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ABSTRAK 

Radikal bebas merupakan faktor yang bertanggungjawab pada proses 

penuaan kulit. Akibat dari radikal bebas, terjadi kehilangan satu elektron dari 

pasangan elektron bebasnya sehingga menjadikan tidak stabil serta sangat 

reaktif pada orbital terluarnya. Efek akibat jumlah ganjil dari elektron pada 

radikal bebas, maka terjadi penangkapan elektron dari molekul lain 

disekitarnya untuk mencapai stabilitas. Senyawa yang dapat menangkal 

radikal bebas yaitu antioksidan. Likopen merupakan antioksidan dengan 

kadar tinggi terdapat dalam buah tomat. Aktivitas antioksidan dari likopen 

berpotensi sebagai antiaging kulit. Mekanisme kerja likopen sebagai 

antioksidan yang mempengaruhi kulit yaitu dengan cara menurunkan eritema 

akibat paparan sinar UV dan menurunkan aktivitas Matrix metalloproteinase-

1 (MMP-1), dimana enzim tersebut yang bertanggungjawab dalam 

peningkatan degradasi kolagen dilapisan dermis. Terjadinya penurunan 

degradasi kolagen  mengakibatkan penurunan kekasaran pada kulit. 

Kata Kunci : Antioksidan, Buah Tomat, Likopen, Antiaging kulit. 

 

ABSTRACT 

Free radicals are factors responsible for the skin's aging process. As a result 

of free radicals, there is a loss of electrons from its free electron pair which 

makes it unstable and highly reactive in its outer orbital. The effect of an odd 

number of electrons on free radicals, there is electron capture from other 

molecules around it to achieve stability. Compounds that can ward off free 

radicals are antioxidants. Likopen is an antioxidant with high content found 

in tomato fruit. Antioxidant activity of Lycopen potentially as antiaging skin. 

The mechanism of action of lycopene as an antioxidant that affects the skin is 

by lowering erythema due to exposure to UV rays and lowering the activity 

of Matrix Metalloproteinase-1 (MMP-1), where the enzyme is responsible for 

increasing the degradation of collagen dilution of the dermis. The occurrence 

of decreased collagen degradation resulted in reduced roughness to the skin. 

Keywords: Antioxidants, Tomatoes, Lycopene, Antiaging skin. 

 

PENDAHULUAN 

Kerusakan kulit yang 

disebabkan oleh radikal bebas dari 

factor ekstrinsik diantaranya asupan 

alkohol, gizi buruk, makan 

berlebihan, polusi lingkungan, dan 
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paparan radiasi ultraviolet. Sebesar 

80% diakibatkan paparan radiasi  

pada kulit menyebabkan stres 

oksidatif sehingga menghabiskan 

aktivitas katalase pada kulit dan 

meningkatkan oksidasi protein 

merupakan efek negatif dari radikal 

bebas 1. 

Radikal bebas merupakan 

molekul yang kehilangan satu 

elektron dari pasangan elektron 

bebasnya sehingga menjadikan tidak 

stabil serta sangat reaktif pada orbital 

terluarnya 2. Untuk memperoleh 

kesetimbangan sehingga tidak 

meuncul efek negatif yang 

ditimbulkan lebih serius, maka 

dibutuhkan senyawa aktif untuk 

melawan radikal bebas tersebut. 

Senyawa yang telah banyak diketahui 

dapat melindungi tubuh dari efek 

berbahaya radikal bebas yaitu 

antioksidan 3. 

Antioksidan merupakan 

senyawa yang  dapat menangkal efek 

negatif dari radikal bebas yang 

berasal dari berbagai reaksi kimia dan 

proses metabolisme yang terjadi di 

dalam tubuh 4. Antioksidan diketahui 

memainkan peranan penting dalam 

sistem pertahanan tubuh melawan 

radikal bebas, dimana senyawa 

antioksidan dengan konsentrasi yang 

relatif kecil dapat menghambat proses 

oksidasi. Antioksidan memiliki 

dampak fisiologis yang beragam 

terhadap tubuh dengan cara menunda 

atau menghambat oksidasi sehingga 

dapat menghilangkan kerusakan 

oksidatif molekul target 5, 6, 7. 

Likopen adalah satu dari 

antioksidan alami yang merupakan 

karotenoid utama dengan kadar 80-

90% pada buah tomat 8. Hasil 

penelitian mengungkapkan bahwa 

likopen dari buah tomat memiliki 

aktivitas antiaging lebih tinggi 

dibandingkan ekstrak etanol buah 

tomat (236,74±9,74 μg /mL) terutama 

sebagai inhibitor kolagenase 9. 

Ulasan ini menyajikan beberapa 

informasi tentang likopen dari dari 

buah tomat yang memiliki aktivitas 

antioksidan sehingga berpotensi 

sebagai antiaging untuk merawat 

kesehatan kulit. 

METODE 

Artikel ini dibuat dengan 

metode review jurnal maupun buku 

elektronik baik nasional maupun 
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internasional dengan situs web 

diantaranya Google Scholar, 

PubMed, NCBI, Elsivier, 

ScienceDirect, Onlinelibrary, 

ResearchGate dan Neliti dengan kata 

kunci meliputi, solanum 

lycopersicum, buah tomat, likopen, 

radikal bebas, antioksidan, antiaging.  

 

PEMBAHASAN 

Tomat 

Tomat adalah buah dari 

bagian tanaman solanum 

lycopersicum yang biasa dikenal 

sebagai tanaman tomat dan termasuk 

kedalam keluarga solanaceae.  

 

Gambar I. Buah Tomat 
10 

Tomat merupakan tanaman 

asal Amerika dan telah menyebar ke 

wilayah Eropa 11. Nama lain buah 

tomat di berbagai negara diantaranya 

buah tomate (Spanyol), Nahuatl 

(bahasa Aztec), tomatl pertama kali 

dikenal pada tahun 1595 12. 

Sedangkan di Indonesia dikenal 

dengan nama buah tomat.  

Menurut Dietary Guidelines 

for Americans (2010), kandungan 

nutrisi dan senyawa kimia yang 

terdapat pada tomat memiliki efek 

positif yang signifikan terhadap tubuh 

sehingga menjadikannya diet yang 

sangat penting 13.  

Tabel I. Kandungan nutrisi dalam 100 g 

buah tomat segar 14. 

Kandungan Jumlah 

Water %  93.5 

Protein (g)  0.9 

Fat (g)  0.1 

Calories  23 

Carbohydrates (g)  3.3 

Fiber (g)  0.8 

Phosphorus (mg)  19 

Calcium (mg)  7 

Iron (mg)  0.7 

Vitamin A(UI)  1.1 

Vitamin B1(mg)  0.05 

Vitamin B2(mg)  0.02 

Vitamin C(mg)  20 

Niacin(mg)  0.6 

 

Dasar ilmiah penggunaan 

bahan alam dalam pengobatan 

tradisional tidak terlepas dari peran 

metabolit sekunder. Senyawa 

metabolit tersebut  dipastikan 

terkandung pada seluruh tanaman 

yang telah terbukti memiliki berbagai 
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efek farmakologi 15.  Berikut ini hasil 

penapisan fitokimia dari buah tomat, 

dapat dilihat pada tabel 2 16. 

 

 
Tabel II. Hasil penapisan fitokimia buah tomat 

Metabolites Ekstrak air Ekstrak etanol 

Alkaloids + + 

Quinones ++ ++ 

Saponins ++ + 

Essential oils and fatty 

substances 
- - 

Carotenoids + + 

Phenols and tannins + + 

Carbohydrates + + 

Flavonoids + + 

Reducing sugars + + 

 

Keterangan  : + + (terdapat warna atau endapan secara nyata), +  (terdapat warna 

atau endapan), - (tidak terdapat warna atau endapan

Efek farmakologi dari buah 

tomat yang telah diketahui 

berdasarkan hasil penelitian yaitu 

sebagai antiinflamasi dan antioksidan 

17. Penelitian terbaru mengungkapkan 

bahwa likopen memiliki aktivitas 

antioksidan dan antipenuaan kulit 

terutama sebagai penghambat 

kolagenase 9. 

Likopen  

Likopen merupakan pigmen 

alami yang disintesis oleh tanaman 

dan mikroorganisme. Seperti 

karotenoid lainnya. fungsi dari 

karotenoid itu sendiri sebagai pigmen 

penyerap cahaya di fotosintesis. 

Likopen memiliki warna merah 

dikarenakan terdapat struktur poliena 

secara luas yang terkonjugasi. Seperti 

halnya α- dan β-carotene yang 

merupakan karotenoid  hidrokarbon, 

dimana likopen terdapat rantai asiklik 

terbuka tak jenuh yang mempunyai 

ikatan rangkap 11 terkonjugasi yang 

tersusun linier tetapi tidak 

mempunyai aktivitas provitamin A 19.  

 
Gambar 2. Rumus struktur likopen 18 
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Dengan adanya cahaya, 

likopen mengalami foto-oksidasi, 

degradasi dan penurunan 

bioavailabilitas yang dapat diatasi 

dengan mendispersikannya pada 

emulsi tipe minyak dalam air 20. 

Likopen merupakan senyawa 

hidrokarbon sehingga menjadikannya 

senyawa bersifat non polar 21. 

Kandungan likopen dan β-

karoten tertinggi terdapat pada buah 

tomat dengan tingkat kematangan 

red-ripe 22.

Tabel III. Kadar likopen dan β-karoten dari berbagai tingkat kematangan buah tomat 

Tingkat 

kematangan 

(µg/g) 

Likopen β-Karoten 

Mature-green 0,0 0,0 

Breaker 0.52 0.4 

Red-ripe 48.3 4.33 

 
Tabel IV. Kadar likopen dalam buah tomat menggunakan sistem pelarut yang berbeda 

Kode Sistem Pelarut 
Kadar likopen dalam 

ekstrak (mg /100g) 

P 1 Hexane 0.54 

P 2 Petroleum ether 0.48 

P 3 Acetone 3.79 

P 4 Ethanol 1.15 

P 5 Ethyl acetate 1.18 

P 6 Hexane: Petroleum 0.52 

P 7 Hexane: Acetone 1.25 

P 8 Hexane: Ethanol 3.14 

P 9 Hexane: Ethyl acetate 1.08 

P 10 Petroleum ether: Acetone 1.65 

P 11 Petroleum ether: Ethanol 2.75 

P 12 Petroleum ether: Ethyl acetate 1.05 

P 13 Acetone: Ethanol 3.52 

P 14 Acetone: Ethyl acetate 7.91 

P 15 Ethanol: Ethyl acetate 8.02 

P 16 Hexane: Petroleum ether: Acetone 3.25 

P 17 Hexane: Petroleum ether: Ethanol 2.91 

P 18 Hexane: Petroleum ether: Ethyl acetate 2.06 

P 19 Hexane: Acetone: Ethanol 5.59 

P 20 Hexane: Acetone: Ethyl acetate 4.79 

P 21 Hexane: Ethanol: Ethyl acetate 6.24 

P 22 Petroleum ether: Acetone: Ethanol 2.88 

P 23 Petroleum ether: Ethanol:Ethyl acetate 3.28 

P 24 Acetone: Ethanol: Ethyl acetate 6.76 

Produk tomat olahan seperti 

jus tomat, pasta, saus rebusan, dan 

saus tomat serta saus spaghetti 

mengandung konsentrasi likopen 

yang tinggi daripada dalam tomat 

segar. Jadi bisa disimpulkan bahwa 



Jurnal Insan Farmasi Indonesia, 2(2) Mei 2020 (58-65) 
Dani Sujana 
p-ISSN 2621-3184 ; e-ISSN 2621-4032 
 

61 
 

bioavailabilitas likopen lebih tinggi 

setelah melalui proses pengolahan. 

Pada tabel 5 menunjukkan bahwa 

kadar likopen tertinggi terkandung 

dalam olahan tomat berupa saus 

dibandingkan dengan tomat segar 

maupun produk olahan lainnya 23. 

Tabel V. Kadar likopen dalam berbagai produk olahan buah tomat 

Produk 
Kadar likopen (mg/100 g) 

472 nm 502 nm 

Tomat segar 12,58 12,34 

Pasta tomat 15,65 15,83 

Saus rebusan tomat 4,32 3,92 

Saus tomat 17,12 17,00 

Saus spaghetti 15,92 16,15 

Aktivitas likopen sebagai antiaging 

kulit. 

Zat antioksidan dalam kulit 

dapat memperlambat penuaan, oleh 

karena itu terdapat korelasi antara 

kadar antioksian berupa likopen yang 

tinggi dengan proses perlambatan 

penuaan pada kulit 24. 

Gambar III. Mekanisme kerja likopen terhadap radikal bebas 

Mekanisme kerjanya likopen 

yang bisa dijelaskan terkait dengan 

antiaging kulit yaitu dengan cara 

menurunkan eritema akibat paparan 

sinar UV dan menurunkan aktivitas 

Matrix Metalloproteinase-1 (MMP-

1), dimana enzim tersebut yang 

bertanggung jawab dalam 

peningkatan degradasi kolagen 

dilapisan dermis. Terjadinya 

penurunan degradasi kolagen  
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mengakibatkan penurunan kekasaran 

pada kulit 25. 

Hasil penelitian yang 

dilakukan Kristina et al (2019) 

mengungkapkan bahwa likopen 

memiliki potensi antioksidan dan 

aktivitas antipenuaan melalui 

inhibitor kolagenase yang lebih tinggi 

dari ekstrak Solanum lycopersicum L. 

dengan metode DPPH terutama 

sebagai inhibitor kolagenase, 

sehingga berpotensi sebagai 

antipenuaan 9. 

Likopen dianalisis secara 

kuantitatif pada kulit dahi 20 

sukarelawan yang berusia antara 40 

dan 50 tahun. Likopen berkolerasi 

secara signifikan terhadap kekasaran 

kulit dengan konsentrasi likopen (R = 

0,843). Hal tersebut menunjukkan 

bahwa kadar antioksidan yang lebih 

tinggi dikulit secara efektif 

menyebabkan tingkat kekasaran kulit 

yang lebih rendah 24. Penelitian lain 

memberikan hasil  bahwa individu 

dengan konsentrasi likopen yang 

lebih tinggi di kulit memiliki jumlah 

kerutan yang jauh lebih kecil daripada 

individu dengan konsentrasi lebih 

rendah 26.  

Bukti lain mengenai produk 

berbasis likopen terbukti memiliki 

aktivitas perlindungan yang lebih 

besar daripada produk yang 

mengandung campuran vitamin E dan 

C. Selain itu, likopen sesuai dengan 

karakteristiknya, dapat memproteksi  

secara kuat terhadap sinar ultraviolet 

saat digunakan secara topical 27.  

Aktivitas antipenuaan dari 

ekstrak Solanum lycopersicum L. 

memiliki antioksidan lebih rendah 

yaitu (221,30±1,94) dibandingkan 

dengan likopen (208,37±4,87) 

melalui aktivitas Radical–Scavenging 

H2O2. Ekstrak tomat (119.81 ± 14.23) 

memiliki aktivitas antipenuaan lebih 

rendah terutama sebagai anti-

hyaluronidase dibandingkan dengan 

likopen (81,65±5,95) 28.   Hal tersebut 

selaras dengan yang dikatakan 

Salavkar et al (2011) dalam jurnalnya 

mengungkapkan bahwa likopen 

memberikan perlindungan sebagai 

antioksidan dari kerusakan 

lingkungan, melindungi kulit dari 

penuaan dini dengan cara 

memperkuat kulit dengan 

meningkatkan kemampuannya untuk 

menghasilkan kolagen dan 

mengurangi keriput 29. 
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KESIMPULAN 

Antioksidan pada buah tomat 

(Lycopersicum lycopersicum L) 

berpotensi sebagai antiaging kulit 

dimana likopen merupakan senyawa 

yang bertanggungjawab terhadap 

efektifitas sebagai antiaging. 
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